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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam pendekatan penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah 

dengan menggunakan metode kuantitatif, yaitu menggunakan analisis data 

secara mendalam dalam bentuk angka.
59

 Subyek dalam penelitian ini adalah 

keputusan nasabah dalam menabung. Kemudian untuk penelitian ini 

menggunakan pengujian hipotesis yang mengemukakan hipotesis dugaan 

sementara dari permasalahan yang akan dibahas. Dari asumsi variabel 

independen (kualitas produk dan layanan) yang nantinya akan mempengaruhi 

variabel dependen (keputusan nasabah dalam menabung). 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu regresi berganda. Regresi 

berganda sering kali digunakan untuk mengatasi permasalahan analisis yang 

mengakibatkan dua atau lebih variabel bebas. Penelitian ini bersifat asosiatif 

yaitu merupakan penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan antara 

variabel kualitas produk pendanaan, kualitas produk pembiyaan, dan kualitas 

peayanan terhadap keputusan nasabah dalam menabung di BRI Syariah 

Kantor Kas Tulungagung. Dengan penelitian ini maka dapat dibangun suatu 

teori yang dapat berfungsi meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 
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B. Populasi, Sampel Penelitian, dan Sampling 

1. Populasi Penelitian  

Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank 

Rakyat Indonesia Syariah Tulungagung yang berjumlah 13.578 nasabah. 

2. Sampel Penelitian 

Untuk menentukan sampel, perlu diperhatikan kualitas populasi. Jika 

populasi lebih dari 100 maka, diambil 10-15% sebagai sampel, sedangkan 

jumlah populasi kurang dari 100, maka itu harus dijadikan sampel 

semua.
60

  

Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya jumlah sampel 

adalah dengan menggunakan rumus Slovin.  

n =  =  = 99,26 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena sampel masih dapat 

ditoleransi (1%, 5%, 10%)
61

 

Dari rumus di atas maka dapat diketahui sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 99,26 atau dibulatkan menjadi 100 sampel. 
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3. Sampling  

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan non-probability 

sampling, maka pengambilan sampel secara acak atau random dari 

populasi yang ada. Purposive Sampling digunakan pada penelitian ini 

karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan dengan 

menentukan kriteria sampel yang sesuai dengan penelitian yaitu nasabah 

BRI Syariah dengan rentang usia remaja (dibawah 18 tahun), dewasa (18-

40 tahun), dan usia lanjut (lebih dari 40 tahun). 

 

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer diperoleh 

dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang 

dapat berupa observasi.
62

 Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data primer antara lain dengan menggunakan angket, yaitu 

melakukan pengumpulan sendiri secara langsung kepada nasabah. 

Dari asumsi variabel independen (kualitas produk dan pelayanan) yang 

nantinya akan mempengaruhi variabel dependen (keputusan nasabah dalam 

menabung). 

1. Variabel Independen 
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a. Kualitas Produk Pendanaan 

Pada kualitas produk pendanaan terdapat beberapa indikator, antara 

lain: 

1) Keunggulan Produk, 

2) Variasi Produk, 

3) Jaminan Keamanan, 

4) Ketentuan Nisbah, dan 

5) Kebutuhan Nasabah. 

b. Kualitas Produk Pembiayaan 

Pada kualitas produk pembiayaan terdapat beberapa indikator, 

antara lain: 

1) Caracter (watak dan kepribadian), 

2) Capacity ( kemampuan nasabah), 

3) Capital (modal nasabah), 

4) Collateral (jaminan pembiayaan), dan 

5) Conditions (keadaan ekonomi).
63

 

c. Kualitas Pelayanan 

Pada kualitas pelayanan terdapat beberapa indikator, antara lain: 

1) Tangible (wujud), 

2) Reliability (kehandalan), 

3) Responsiviness (ketanggapan), 

4) Assurance (jaminan), dan 
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5) Empathy (empati).
64

 

2. Variabel Dependen 

Terdapat 1 (satu) variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

keputusan nasabah dalam menabung. Pada keputusan nasabah 

menabung, terdapat beberapa indikator, antara lain: 

a. Pengenalan kebutuhan, 

b. Proses informasi konsumen, 

c. Evaluasi produk atau merek, 

d. Pembelian, dan 

e. Pasca pembelian.
65

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala pengukuran yaitu 

skala likert, yaitu mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka 

variabel diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang berupa petanyaan atau pernyataan. 

Skala likert ini paling banyak digunakan untuk pengukuran perilaku, 

misalnya saja skala sikap individu (SS) sangat setuju, (S) Setuju, (N) Netral, 

(TS) tidak setuju, (STS) sangat tidak setuju. Berarti disini peneliti membuat 

angket terkait “Pengaruh Kualitas Produk Pendanaan, Produk Pembiayaan, 

dan Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Menabung di BRI 
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Syariah Kantor Cabang Pembantu Blitar”. Maka disini peneliti membuat 

angket yang ditujukan kepada nasabah maupun calon nasabah dengan 

jawaban alternative sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju (4) 

N : Netral (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

 

D. Teknik Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan cara penyebaran angket (kuesioner). Kuesioner akan 

disebarkan oleh peneliti kepada nasabah BRI Syariah Kantor Kas 

Tulungagung sebagai sampel untuk dijawab selama beberapa waktu tertentu 

yang kemudian dikumpulkan dan diperiksa kelengkapannya untuk diukur 

dengan skala likert. 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun soaial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 

disebut variabel penelitian.
66

 Berikut ini merupakan instrument penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah : instrument untuk mengukur kualitas 

produk yaitu produk pendanaan dan pembiayaan, instrument untuk mengukur 

kualitas pelayanan, dan instrument untuk mengukur keputusan nasabah yaitu 
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melalui kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan 

tertulis kepada respoden untuk menjawabnya.
67

 

Adapun bentuk tabel kisi-kisi instrumen yang kurang lebih akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi  dan Instrumen Penelitian
68

 

Variabel Indikator Instrumen 
Nomor 

Item 

Kualitas 

Produk 

Pendanaan 

Keunggulan Produk Saya merasa yakin dengan 

keunggulan produk Tabungan 

Faedah yang dimiliki oleh BRI 

Syariah. 

1.1 

Variasi Produk Saya merasa yakin pada BRI 

Syariah yang memiliki variasi 

banyak produk tabungan. 

1.2 

Jaminan Keamanan Saya merasa yakin produk 

Tabungan Impian BRISyariah iB 

memiliki jaminan yang aman. 

1.3 

Ketentuan Nisbah Saya merasa yakin dengan 

keuntungan nisbah bagi hasil 

Deposito BRISyariah iB sudah 

sesuai keinginan. 

1.4 

Kebutuhan Nasabah Saya menabung di BRI Syariah, 

karena produk tabungannya sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

1.5 

Kualitas 

Produk 

Caracter (watak dan 

kepribadian nasabah) 

Pihak bank selalu menyeleksi 

permohonan dan penilaian 

2.1 
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Pembiayaan pembiayaan kepada nasabahnya. 

Capacity 

(kemampuan 

nasabah) 

Pihak bank selalu 

mengkonfirmasi tentang 

perkembangan usaha dan 

penilaian terhadap aspek 

keuangan. 

2.2 

Capital (modal 

nasabah) 

Pihak bank melakukan penilaian 

atas pekerjaan nasabah untuk 

rangkuman data tentang bidang 

usaha. 

2.3 

Collateral (jaminan 

pembiayaan) 

Pihak bank memperhatikan 

jumlah jaminan yang digunakan 

dalam syarat pengajuan 

pembiayaan. 

2.4 

Conditions (keadaan 

ekonomi) 

Pihak bank melakukan 

pemantauan terhadap keadaan di 

sekitar lingkungan nasabahnya. 

2.5 

Kualitas 

Pelayanan 

Tangible (berwujud) Saya berpandangan pelayanan 

BRI Syariah sudah sesuai dengan 

penerapan prinsip syariah dan 

menjalankan kegiatan perusahaan 

sesuai dengan prinsip Islam. 

3.1 

Reliability 

(kehandalan) 

Saya berpandangan bahwa BRI 

Syariah memiliki reputasi dengan 

pelayanan prima yang diberikan 

3.2 

Responsiviness 

(ketanggapan) 

Saya berpandangan BRI Syariah 

selalu menjalin komunikasi 

dengan nasabah yang saling 

menguntungkan. 

3.3 

Assurance (jaminan) Saya berpandangan BRI Syariah 

mampu memberikan fasilitas yang 

lengkap dan memadai. 

3.4 

Empathy (empati) Saya berpandangan bahwa 3.5 
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pelayanan BRI Syariah memiliki 

daya tanggap yang baik untuk 

membantu dan memberikan 

pelayanan yang cepat dan tepat 

dengan penyampaian informasi 

yang jelas. 

Keputusan 

Nasabah 

Menabung 

Pengenalan 

kebutuhan 

Kebutuhan menabung dan 

berinvestasi mempengaruhi saya 

dalam memilih BRI Syariah untuk 

menyimpan dana saya. 

4.1 

Proses informasi 

konsumen 

Dengan adanya informasi melalui 

media massa tentang berbagai 

produk pada BRI Syariah 

mempengaruhi saya dalam 

menabung. 

4.2 

Evaluasi 

produk/merk 

Pelayanan yang ramah dan produk 

yang beragam mempengaruhi 

saya dalam menabung di BRI 

Syariah. 

4.3 

Pembelian Dengan adanya kualitas produk 

dan pelayanan yang dimiliki BRI 

Syariah membuat saya tertarik 

untuk menabung. 

4.4 

Pasca pembelian Saya merasa yakin kepada BRI 

Syariah untuk itu saya 

meningkatkan jumlah 

tabungan. 

4.5 

Total item pertanyaan 20 

 

E. Analisis Data 

Dalam metode penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik analisis 

data kuantitatif merupakan suatu kegiatan sesudah data dari seluruh 
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responden atau sumber data-data lain semua terkumpul.
69

 Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.
70

  

Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angka yang 

dibagikan kemudian dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan 

dibantu alat analisis berupa aplikasi Software SPSS 2.0 for Window. 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu antara lain : 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas.  

Uji validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Uji validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrumen 

(bisa pertanyaan maupun pernyataan) benar-benar mampu mengungkap 

faktor yang akan diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam 

mengukur suatu faktor. Validitas dapat diukur dengan cara bila korelasi 

(corrected item total) setiap faktor postif dan besarnya 0,3 keatas maka 

faktor tersebut merupakan construct yang kuat. 
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Sedangkan reliabilitas adalah kemampuan kuesioner memberikan 

hasil pengukuran yang konsisten. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 

bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan untuk lebih dari satu 

variabel, namun sebaiknya uji reliabilitas sebaliknya dilakukan pada 

masing-masing variable pada lembar kerja yang berbeda sehingga dapat 

diketahui konstruk variabel mana yang tidak reliabel. 

Dalam uji reliabilitas, skala yang digunakan menggunakan skala 

Alpha Cronbach dengan ukuran sebagai berikut :  

a) Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20 berarti kurang reliabel. 

b) Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40 berarti sedikit reliabel.  

c) Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60 berarti cukup reliabel.  

d) Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80 berarti reliabel.  

e) Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00 berarti sangat reliabel.
71

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Residual dengan Kolmogorov –Smimov 

Uji normalitas residual adalah hal yang lazim dilakukan sebelum 

sebuah metode statistik diterapkan. Uji normalitas digunakan untuk 

mengukur apakah residual yang diperoleh memiliki distribusi normal 

sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Kriteria 

pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi > 0,05 maka residual 

berdistribusi normal dan jika signifikansi < 0,05 maka residual 

berdistribusi tidak normal.  
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Selain itu untuk menguji suatu residual distribusi normal atau 

tidak, dapat diketahui dengan menggunakan grafik normal plot, pada 

grafik normal plot, dengan asumsi: 

1) Apabila residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal dan grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Apabila residual menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 

memenuhi uji asumsi normalitas.72 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).  

Kemiripan antar variable independen akan mengakibatkan korelasi 

yang sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari 

kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh 

pada uji parsial masing-masing variable independen terhadap variable 

dependen. Jika VIF yang dihasilkan di antara 1-10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas.
73
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian dimana variabel dependen 

tidak berkorelasi dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode 

sebelumnya maupun nilai periode sesudahnya. Salah satu ukuran 

dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji 

Durbin-Watson (DW) menurut Danang Sunyoto (2013:98) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 atau DW < -2 

2) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 

atau -2 < DW < +2 

3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas 2 atau DW > 2 

d. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Uji Heteroskedastisitas berguna untuk menguji terjadinya 

perbedaan varian residual suatu periode pengamatan ke periode 

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar 

Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika: 

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar  

angka 0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
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4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
74

 

Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 

independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES). Jika nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih 

dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

3. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk 

memeriksa dan memodelkan hubungan di antara variabel-variabel. 

Analisis Regresi linier berganda seringkali digunakan untuk mengatasi 

permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan antara dua 

variabel atau lebih variabel bebas. Setelah melakukan serangkaian uji 

asumsi klasik di atas, maka data yang sudah dikumpulkan tersebut 

dianalisis dengan menggunakan metode regresi linier berganda.  

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3X3 + e  

Keterangan :  

Y = Profitabilitas 

a = Nilai Konstanta  

b = Koefisien Regresi  

X = Variabel Bebas  

e = Nilai Eror  
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4. Uji Hipotesis 

1) Uji T (T-test)  

Uji t merupakan pengujian terhadap variabel independen secara 

parsial (individu) dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh 

variabel secara individual terhadap variabel dependen, dimana apabila 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan diterimanya hipotesis 

yang diajukan. Nilai t hitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai t 

tabel didapat melalui sig. alpha 0,05 dengan df = n - k.  

Kesimpulan :  

1) Apabila t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 

tidak ada pengaruh secara simultan.  

2) Apabila t hitung ≥ t tabel, maka H1 diterima dan H0 ditolak, artinya 

ada pengaruh secara simultan  

2) Uji F (F-test) 

Uji F merupakan uji asumsi mengenai tepatnya regresi untuk 

diterapkan terhadap data empiris atau hasil observasi. Uj i F digunakan 

pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :  

1) Derajat kepercayaan = 5 %  

2) Derajat kebebasan F tabel (α, k, n-k-1) 

α = 0,05  
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k = jumlah variabel bebas 

n = jumlah sampel  

3) Menentukan kriteria pengujian 

H0 ditolak apabila F hitung ≥ F tabel  

H1 ditolak apabila F hitung ≤ F tabel  

4) Menentukan f dengan rumus :  

F hitung =  

Dimana:  

R
2
 = koefisien determinan berganda  

n = jumlah sampel  

k = Jumlah variabel bebas  

Kesimpulan:  

Apabila F hitung ≤ F tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya tidak ada pengaruh secara simultan.  

Apabila F hitung ≥ F tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya ada pengaruh secara simultan. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah suatu indikator yang menunjukkan 

besarnya varians variabel dependen yang bisa dijelaskan oleh variabel 

independen. Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel independen. Semakin besar angka R
2
 maka 

semakin baik model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel 
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bebas terhadap variabel terikat. Jika R
2 

semakin kecil berarti semakin lemah 

model tersebut untuk menjelaskan dari variable terikatnya. 


